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ABSTRACT 
In the midst of rapid global business 

development, information technology plays an 

important role in the health sector, especially in 

improving the quality of services to the community. 

The computerized system supports business success 

by speeding up and making various types of work 

more efficient, however Marvel Dental Clinic still 

has not implemented information technology to 

improve the quality of its services so there are 

several problems that arise, namely the reservation 

process is currently still done manually. Where this 

is a manual process, when patients make a 

reservation, they need to contact them via 

WhatsApp. The manual reservation process results 

in uncertainty in knowing the waiting time and 

uncertainty in getting an admin response. Another 

problem is that if you make a reservation for dental 

care using Whatsapp, if many patients make 

reservations, reservation applications can be piled 

up, so that the clinic does not know that there are 

reservations from these patients. This research aims 

to design and build a website-based dental care 

reservation system using the PHP programming 

language by utilizing the Laravel framework and the 

SDLC Prototype development method. This system 

makes it easier for patients to order services online 

and manage schedules more efficiently. 

 

Key words 
Reservation System, SDLC Prototype, Website, 

Laravel 

 

1. Pendahuluan 

Di tengah pesatnya perkembangan bisnis 

global, Indonesia tidak tertinggal dari negara lain. 

Untuk menunjang bisnis, sistem komputerisasi 

sangat diperlukan karena era teknologi saat ini 

menuntut efisiensi. Sistem komputerisasi 

mendukung kesuksesan usaha dengan mempercepat 

dan mengefisienkan berbagai jenis pekerjaan [1]. 

Dalam hal ini, teknologi informasi sangat berperan 

dalam sektor kesehatan, terutama dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat [2]. 

Klinik Marvel Dental yang terletak di Jl. 

Kebahagiaan Selatan, Pegadungan, Kec. Kalideres, 

Jakarta merupakan salah satu klinik yang belum 

memanfaatkan perkembangan teknologi pada proses 

reservasi-nya, sehingga proses reservasi saat ini 

masih dilakukan secara manual. Dimana proses 

manual ini pasien apabila melakukan reservasi perlu 

mengubungi lewat media whatsapp. Proses 

reservasi yang masih manual mengakibatkan 

ketidakpastian dalam mengetahui waktu tunggu dan 

ketidakpastian dalam mendapatkan respons admin 

pada saat melakukan pendaftaran melalui 

WhatsApp. Terdapat permasalahan lainnya apabila 

dilakukannya reservasi perawatan gigi 

menggunakan Whatsapp, jika banyak pasien yang 

melakukan reservasi, pengajuan reservasi dapat 

tertimbun, sehingga pihak klinik tidak mengetahui 

adanya reservasi dari pasien tersebut. Selain itu, 

permasalahan lainnya yaitu sulitnya calon 

pelanggan dalam membuat jadwal konsultasi 

dengan dokter gigi yang diinginkan yang 

mengakibatkan beberapa pelanggan tidak puas 

terhadap layanan yang diberikan.  

Dari permasalahan yang terjadi maka 

diperlukan sebuah sistem informasi yang dapat 

menunjang kebutuhan bisnis klinik tersebut, 

sehingga pada penelitian ini peneliti akan 

membangun sistem informasi reservasi konsultasi 

gigi pada Marvel Dental Clinic. Dengan 

dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat 

memudahkan proses reservasi perawatan gigi yang 

dilakukan oleh pelanggan dan dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan terhadap pelayanan dari Marvel 

Dental Clinic. 

 

2. Teori Umum 

 
2. 1 Perawatan Gigi 

Perawatan gigi merupakan rangkaian tingkah 

laku yang memiliki tujuan untuk menjaga kesehatan 
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dan mencegah timbulnya penyakit pada gigi dan 

mulut. Perawat yang dapat dilakukan pada gigi 

meliputi pembersihan gigi, perawatan ortodontik, 

dan perawatan restorative untuk mengatasi 

kerusakan gigi yang telah terjadi [3].  

Melakukan perawatan untuk menjaga kesehatan 

gigi dan mulut memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kualitas kesehatan seseorang. Kesehatan 

gigi yang butuk mampu menjadi akan penyebab 

penyakit sistematik seperti infeksi, penyakit 

kardiovaskular, sampai diabetes [4]. 

 

2. 2 Sistem Reservasi 

Kata "sistem" berasal dari kata "systema" dalam 

bahasa Latin dan "sustema" dalam bahasa Yunani. 

Pengertian sistem secara umum didefinisikan 

sebagai sekumpulan komponen atau elemen yang 

dihubungkan untuk memudahkan aliran informasi, 

materi, atau energi untuk mencapai suatu tujuan [5].  

Sedangkan dalam bahasa Inggris, reservation 

atau yang biasa juga disebut reservasi berarti 

pemesanan, yang berasal dari kata "to reserve", yang 

berarti menyediakan atau mempersiapkan tempat 

sebelumnya. Di sisi lain, reservasi berarti 

pemesanan tempat fasilitas [6][7].  

Sehingga dapat disimpulkan sistem reservasi 

adalah sebuah sistem yang berfungsi untuk 

melakukan pemesanan tempat fasilitas. 

 

2. 3 Website 

Salah satu definisi dari Website atau yang biasa 

disingkat dengan "web" adalah sekumpulan 

halaman web yang terdiri dari berbagai halaman 

yang berisi informasi digital dalam bentuk teks, 

gambar, video, audio, dan animasi lainnya yang 

disediakan melalui jalur internet. Web adalah salah 

satu aplikasi yang berisikan berbagai dokumen 

multimedia (teks, gambar, suara, animasi, video) di 

dalamnya yang menggunakan protokol HTTP 

(hypertext transfer protocol) dan untuk mengakses 

menggunakan perangkat lunak yang disebut browser 

[8][9]. 

Website statis dan dinamis membentuk 

rangkaian bangunan yang saling terkait dengan 

masing-masing halaman terhubung ke jaringan 

halaman. Situs statis memiliki konten yang tetap dan 

jarang berubah, dan situs dinamis memiliki konten 

yang searah hanya dari pemiliknya [5][10]. 

 

3. Teori Khusus 

3.1 SDLC Prototype 

Metode pengembangan sistem dengan model 

prototype, yang merupakan teknik pengembangan 

software yang umum digunakan oleh pengembang 

untuk memungkinkan interaksi antara pengguna 

selama proses pembuatan sistem [11].  

Beberapa manfaat penggunaan prototipe dalam 

pengembangan sistem adalah sebagai berikut [12]: 

1. Metode prototipe memungkinkan pengguna 

mendapatkan sistem yang lebih baik. 

2. Penggunaan metode prototipe yang fleksibel 

memungkinkan pengguna menyesuaikan 

kebutuhan mereka karena menerima masukan 

pengguna sampai akhir 

3. Pengguna dan perancang memiliki waktu yang 

lebih banyak untuk berkomunikasi tentang 

kebutuhan yang diinginkan. 

Sedangkan tahapan-tahapan pengembangan 

sistem dengan menerapkan metode SDLC Prototype 

adalah seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 2.2 

[11][11]: 

 
Gambar 1 Metode SDLC Prototype 

1. Communcation 

Dimulai dengan tahap communication, tujuan 

dari tahap ini adalah untuk mengidentifikasi 

berbagai kebutuhan aplikasi yang akan 

dirancang di masa depan dengan melibatkan 

klien yang bersangkutan. Ini memungkinkan 

proses perancangan untuk menghasilkan hasil 

yang tepat yang memenuhi keinginan klien 

selama proses perancangan. 

2. Quick Plan 

Tahap ini dilakukan dengan merencanakan 

kebutuhan pengguna berdasarkan data yang 

dikumpulkan pada tahap communication. 

Tahap ini akan dilakukan dengan membuat 

dengan cepat proses sistem biasanya 

menggunakan flowchart. 

3. Modeling Quick Design 

Tahap ini dilakukan pembuatan rancangan 

modelling yang dapat dibangun menggunakan 

UML dan melakukan perancangan antarmuka. 

4. Construction of Prototype 

Pada tahap ini, perancang akan memulai 

membangun perangkat lunak berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan sebelumnya dengan 

lebih berkonsentrasi pada elemen utama 

perangkat lunak. Ini akan memungkinkan 

perancang untuk mendapatkan feedback cepat 

dari klien tentang perangkat lunak yang telah 

mereka buat. 

5. Deployment Delivery and Feedback 

Pada tahap ini, Prototype akan diserahkan 

kepada klien untuk mendapatkan umpan balik 

tentang hasilnya, umpan balik ini akan 
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digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki 

Prototype sesuai dengan kebutuhan klien. 

 

3.2 Simple Mail Tranfer Protocol (SMTP) 

Simple Mail Transfer Protocol (SMTP) adalah 

protokol yang digunakan untuk mengirim dan 

menerima email melalui jaringan internet [13]. 

Simple Mail Transfer Protocol mengatur bagaimana 

email dikirim dan diterima. Protokol ini menetapkan 

standar yang harus diikuti oleh setiap komputer yang 

berkomunikasi satu sama lain untuk berkomunikasi 

[14]. 

Simple Mail Transfer Protocol (SMTP) tidak 

bergantung pada subsistem transmisi tertentu dan 

hanya membutuhkan saluran aliran data terurut yang 

andal untuk mengirimkan email dengan cepat dan 

efisien ke dalam server. menggunakan protokol 

SMTP dengan berbagai layanan protokol. 

Kemampuannya untuk me-relay email ke seluruh 

lingkungan layanan adalah fitur penting SMTP. 

Klien SMTP mengirimkan perintah SMTP ke server 

SMTP, dan server SMTP mengirimkan balasan 

SMTP ke SMTP klien sebagai tanggapan atas 

perintah SMTP [6]. 

 

4. Hasil Percobaan  
4.1. Rancangan Use Case Diagram 

Use case diagram sebagai gambaran yang 

menunjukkan fungsional sistem dan interaksi antara 

sistem dan aktornya [16]. Use case diagram 

rancangan sistem yang dikembangkan ditunjukkan 

oleh Gambar 2. 

 
Gambar 2 Use Case Diagram 

4.2. Rancangan Basis Data 

Dalam merancang basis data banyak penelitian 

pengembangan sistem yang menggunakan ERD 

dengan tujuan menjelaskan data yang disimpan pada 

sistem dan batasannya. 

 

Gambar 4 ER Diagram 

4.3. Rancangan User Interface 

Perancangan antar muka sistem terdapat tiga 

macam karena pengguna yang akan menggunakan 

sistem yang dirancang ini nantinya seperti berikut 

ini: 

 

1. Rancangan User Interface Halaman Home  

Halaman Home adalah halaman pertama yang 

ditampilkan oleh sistem pada pasien setelah 

pasien mengakses alamat website. Rancangan 

tampilan halaman ini ditunjukkan oleh Gambar 

6. 

 
Gambar 6 Rancangan User Interface Halaman 

Home 

2. Rancangan User Interface Halaman Layanan 

Gambar 7 merupakan rancangan tampilan 

sistem untuk halaman layanan yang 

menampilkan daftar layanan yang diberikan 

oleh klinik perawatan gigi. 

 
Gambar 7 Rancangan User Interface Halaman 

Layanan 
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3. Rancangan User Interface Halman Jadwal 

Dokter 

Jadwal dokter yang dapat dilihat oleh pasien 

dalam rancangan tampilan sistem akan 

ditampilkan pada menu jadwal dokter. 

Rancangan halaman jadwal dokter ini 

diilustrasikan pada Gambar 8. 

 
Gambar 8 Rancangan User Interface Halaman 

Jadwal Dokter 

4. Rancangan User Interface Halaman Login 

Halaman login ini merupakan halaman yang 

perlu dilalui oleh admin untuk masuk dalam 

sistem. Rancangan antar muka sistem halaman 

login seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 9. 

 
Gambar 9 Rancangan User Interface Halaman 

Login 

5. Rancangan User Interface Halaman Dashboard 

Admin 

Gambar 10 merupakan rancangan tampilan 

halaman dashboard, dimana halaman ini akan 

ditampilkan oleh sistem apabila admin berhasil 

login. 

 
Gambar 10 Rancangan User Interface Halaman 

Dashboard 

6. Rancangan User Interface Halaman Laporan 

Transaksi Owner 

Owner dapat melihat laporan transaksi yang 

telah dilakukan oleh pasien, rancangan 

tampilannya seperti pada Gambar 11 berikut 

ini. 

 
Gambar 11 Rancangan User Interface Halaman 

Laporan Transaksi 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian 

yang telah dilakukan ini adalah sebagai berikut: 

1.  Sistem reservasi perawatan gigi berhasil 

dirancang dengen menerapkan protokol SMTP 

untuk pengiriman email terkait konfirmasi 

pemesanan, pengingat jadwal, dan notifikasi 

penting lainnya secara otomatis kepada pasien  

2. Penggunaan metode SDLC prototype 

membantu serta mempermudah alur 

pengembangan sistem. Selain itu pengguna 

berpartisipasi aktif dalam pengembangan 

sistem sehingga penentuan kebutuhan lebih 

mudah diwujudkan. 
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